POTENSI ANTAGONIS DAN ZEOLIT TERHADAP PENEKANAN
PENYAKIT LAYU SKLEROTIUM, PENINGKATAN PERTUMBUHAN

DAN PRODUKSI KEDELAI 1) 13
Oleh : & JJ 4

Heru Adi Djatmiko 2)

ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan T. harzianum dan P.

fluorescens yang dikombinasikan dengan penambahan zeolit dalam menekan penyakit layu
sklerotium, meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai, mengetahui perbedaan
penghambatan kedua antagonis setelah dikombinasikan dengan zeolit dalam menekan
penyakit layu sklerotium, peningkatan pertumbuhan dan produksi kedelai, dan mengetahui
T. harzianum, P. fluorescens dan interaksinya yang paling baik dalam mengendalikan
penyakit layu sklerotium. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor pertama adalah pelet 7. harzianum
yaitu tanpa pelet T. harzianum (To), 41 g/pot (T1), 61 g/pot (T2), dan 81 g/pot (T3); Faktor
kedua adalah P. fluorescens yaitu tanpa P. fluorescens (Po), pencelupan benih dengan
suspensi P. fluorescens (P1), penyiraman suspensi 7. fluorescens dalam tanah (P2); Faktor
ketiga adalah zeolit yaitu tanpa zeolit (Zo), 5 g/pot (Z1), 10 g/pot, dan 15 g/pot. Semuanya
ada 48 kombinasi perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 Kkali.
Variabel yang diamati adalah intensitas penyakit, populasi Sclerotium rolfsii, populasi T
harzinum, jumlah bintil akar, jumlah cabang, bobot basah polong, bobot kering polong,
dan jumlah kering polong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua antagonis yang dikombinasikan
dengan zeolit mempunyai kemampuan yang berbeda dalam mengendalikan penyakit layu
sklerotium. Pelet 7. harzianum yang diinteraksikan dengan zeolit mempunyai kemampuan
yang lebih baik dibandingkan dengan P. fluorescens yang diinteraksikan dengan zeolit.
Pelet 7. harzianum dengan dosis 41 g/pot, 61 g/pot, dan 81 g/pot mempunyai kemampuan
meneckan penyakit layu skerotium dibandingkan dengan kontrol. Pelet 7. harzianum
dengan dosis 81 g/pot (T3) merupakan perlakuan yang paling baik dalam menekan
penyakit layu sklerotium, meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai. Pelet 7.
harzianum dengan dosis 81 g/pot dan P. fluorescens yang disiramkan ke dalam tanah
merupakan kombinasi yang terbaik dalam menurunkan populasi Sclerotium rolfsii.

Zeolit secara umum dapat digunakan dalam meningkatkan potensi antagonis 7.
harzianum dan menurunkan populasi S. rolfsii. Pemberian zeolit ke tanah sebanyak 15
g/pot pada tanah podsolik merah kuning mempunyai kemampuan yang paling baik dalam

menurunkan populasi S. rolfsii.

Kata kunci : 7. harzianum, P.fluorescens, zeolit, dan penyakit layu sklerotium

1) Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Agrogeologi pada tanggal 14 Juni 2003

di Purwokerto
2). Dosen tetap Fakultas Pertanian UNSOED _ _ g
. | ‘ ™ [PINHIA SEMINAD a:.».smm‘
GRO._]_ES}_}.\}U! B
UNJENDERAL »UEDIRMAN)
RWORERTO, 26 MEI 2002 1,

Dipindai dengan CamScanner

F
g
4
]
;
4



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ABSTRACT

The aims this tesearch were to know the capability of 7. harzianum, P. fluorescens
which combined with zeolite application in suppressing skletotium wilt disease, increasing
the growth and production of soybean, to know the different of inhibition of I. harzianum,
P, and zeolite application in suppressing sklerotium wilt disease, increasing the growth and
production of sovbean, and to know the effect 7. harzianum, P. fluorescens and their
interaction in controlling sklerotium wilt disease. The experimental design of this research
was Factorial Randomised Completely Block Design (RCBD) which consisted of three
factors. The first factor was 7. harzianum pellet with the doses of 0 g/pot (To). 41 g/pot
(T1). 61 g'pot (T2). 81 gpot (TI). The second factor was P. fluorescens treatment which
consist of control (P0), seed submerging with % fluorescens suspension (P1), and F.
Muorescens infestation of suspension in soil (P2). The third factor was zeolite which

; consist of control (Z0). 5 gwpot (Z1), 10 g/pot (Z2), and 15 g/pot (Z3). There were 43
treatments with three replication as block. The variable observed was disease intensity,
population of 8 rolfsii, population of 7. harzianum, number of side-branch, number of root
nodule, weight of fresh pod, weight of dry pod, and number of dry pod.

The result showed that both antagonist (7. harzianum and P. fluorescens) which
combined with zcolite possess different capability to control sklerotium wilt disease.
Interaction of 7. harzianum pellet with zeolite possess better capability than the interaction
of P. fluorescens with zeolit. Interaction of 7. harzianum pellet in soil with the doses of 41
g'pot. 61 g/pot, and 81 g/pot possess capability to suppress sklerotium wilt disease. The
dose of 81 g/pot 7. harzianum pellet has the best capability to suppress sklerotium wilt
disease, and increasc of growth and production of soybean. The best treatment
combination of 7. harzianum pelet with P. fluorescens to decrease S. rolfsii population was
by infesting in soil. Zeolite can be used to decrease the 7. harzianum antagonise potention
and decrease S. rolfsii population. Infestation of 15 g/pot zeolite in yellow red podsolik
(ultiso!) soil possess the best capability in decreasing S. rolfsii population.

Kev words : 1. harzianum, P. fluorescens, zeolit and sklerotium wilt disease

PENDAHULUAN
Kedelai merupakan sumber protein nabati sebagian besar penduduk Indonesia.
Kebutuhan kedelai semakin meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, karena
kedelai bermanfaat sebagai bahan pembuatan tempe, tahu, kecap, minyak dan susu yang
dirasakan semakin diminati scbagian besar penduduk Indonesia. Meningkatnya kebutuhan
kedelai di Indonesia belum dapat dipenuhi oleh produksi dalam negen karena rata-rata
produksi per hektar baru sekitar | ton/ha di tahun 1989 (BPS, 1991) sedangkan
kedelai dapat berproduksi hingga 4 ton/ha (FAQ,1989).
Faktor-faktor yang sering menjadi kendala di dalam peningkatan produktivitas
| kedelai yaitu adanya gangguan hama, penyakit karat, layu sklerotium, hawar, virus dan

gulmn Penyakit layu sklerotium atau busuk batang atau busuk sklerotium yang
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disebabkan oleh Sclerorium rolfsii Sace. Merupakan salah satu kendala biotik penting pada
usaha produksi (Wivono dan Sinaga, 1994). Tanaman kedelai berumur 2-3 minggu
merupakan umur yang paling rentan terhadap S. rolfkii dan pada tanaman yang lebih tua
menyebabkan layu sklerotium (Semangun, 1991). Data dari 17 provinsi di Indonesia
menunjukkan bahwa intensitas scrangan patogen pada kedelai rata-rata 29.5% (BPS,
1988)

Beberapa upaya pengendalian penyakit layu sklerotium telah dilakukan diantaranya
vaitu dengan penggarapan tanah yang lebih baik, penanaman dengan jarak tanam yang
lebih besar (Semangun, 1991). Namun demikian usaha-usaha tersebut belum memuaskan,

F schingga diperlukan alternatif cara pengendalian yang lain. Cara pengendalian tersebut
. vaitu dengan menggunakan mikroba antagonis diantaranya menggunakan 7richoderma
harzianum, Gliocladium virens, Bacillus subtilis, dan Pseudomonas fluorescens (Djatmiko
| dan Prihatiningsih, 1997).

Pengendalian dengan menggunakan mikroba antagonis tersebut khususnya 7.
harzianum dan P. fluorescens mempunyai prospek yang baik karena kedua antagonis
tersebut selain dapat menekan patogen terbawa tanah juga dapat memacu pertumbuhan
tanaman (Djatmiko, 1997). Keuntungan lain dari kedua antagonis tersebut vaitu
mempunyai kisaran inang yang luas, berkembang sangat cepat, menghasilkan antibioik,
dan mudah ditumbuhkan dan diperbanyak (Mukerji dan Garg, 1986). Selain itu khususnya
7. harzianum dapat dibuat pelet dengan menggunakan medium sekam padi dan bekatul
dengan perbandingan 1 : 1 (Djatmiko, 1997).

Dalam mengintroduksikan mikroorganisme antagonis untuk pengendalian hayati,
agar mikroorganisme antagonis lebih mampu beradaptasi dan berkembang, sebaiknya
dilakukan perbaikan kondisi tanah atau medium tanama (Baker dan Cook, 1974).

Zeolit adalah salah satu jenis mineral aluminosilikat yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah, karena kandungan kation-kationnya seperti Ca, K, Na dan
kemampuannya mempertahankan kelembapan tanah. Noorhajati, Sinaga, dan Sastiono
(1993), melaporkan bahwa zeolit dalam bentuk tepung tidak meng

iptakan kondisi
lingkungan yang menckan secara langsung aktivitas 1)

thium sp. sebagai patogen rebah
kecambah, namun berpengaruh nyata peningkatkan potensi a

ntagonisme antagonis
tcrhadap patogen. o '
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian potensi T.
harzianum dan P. fluorescens serta penambahan zeolit terhadap penekanan penyakit layu
sklerotium, peningkatan pertumbuhan dan produksi kedelai.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui kemampuan 7. harzianum dan P. fluorescens yang dikombinasikan dengan
penambahan  zeolit  dalam  menckan penyakit layu sklerotium, peningkatan
pertumbuhan dan produksi kedelai.

2. Mengetahui perbedaan penghambatan kedua antagonis setelah dikombinasikan dengan
zeolit dalam menckan penyakit layu sklerotium, peningkatan pertumbuhan dan
produksi kedelat.

3. Mengetahui 70 harzianum, P. fluorescens , dan interaksinya yang paling baik dalam

; mengendalikan penyakit layu sklerotium.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca, laboratorium penyakit tumbuhan, dan
laboratorium tanah Fakultas Pertanian Unsoed selama 7 bulan.

Percobaan ini dirancang secara faktorial dengan rancangan Dasar Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Faktor yang
dicoba meliputi :

a. Faktor pertama adalah T. harzianum, terdiri dari 4 taraf yaitu :
To : tanpa pelet 7. harzianum
T1 - pelet 1% harzianum sebanyak 41 g per pot
T2 - pelet 7. harzianum sebanyak 61 g per pot
T3 - pelet 7 harzianum sebanyak 81 g per pot

b. Faktor kedua yaitu P. fluorescens, terdiri dari 3 taraf yaitu

Po :tanpa P. fluorescens
Pl : penceluoan benih kedelai dengan suspensi P. fluorescens
P2 . penyiraman tanah dengan suspensi P. fluorescens
c. Faktor ketiga yaitu zeolit, terdiri dari 4 taraf yaitu :
Zo  :tanpa zeolit

71 . pemberian zeolit ke tanah sebanyak 5 g per pot
Z2  :pemberian zeolit ke tanah sebanyak 10 g per pot
Z3  :pemberian zeolit ke tanah sebanyak 15 g per pot
Kombinasi perlakuan yang diperoleh berjumlah 48 kombinasi perlakuan dan masing-

masing perlakuan diulang scbanyak 3 kali. Parameter yang diamati yaitu intensitas
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penyakit (IP), Populasi sklerotium Sclerotium rolfsii (PSr), populasi 7. harzianum (PTh),

Jumlah cabang (JC), Jumlah bintil akar (IBA), Jumlah polong kedelai (JPK), bobot kering

polong (BKP), bobot basah polong(BBP),
Intensitas penyakit dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Y(nxv)
P o X 100%
ZxN

Patok;m yang digunakan dalam menentukan kategori serangan S, rolfsii menurut
Pumomowati (1997) yaitu sebagai berikut :

: tidak ada serangan

- serangan ringan, jamur mulai menginfeksi, kulit batang keriput, tanaman
tetap sehat.

: serangan sedang, jamur berkembang meluas mencapai setengah
diameter batang, timbul bercak coklat, tanaman sehat.
- serangan berat, jamur berkembang melingkar batang, bercak meluas

menjadi coklat tua, kulit batang kadang robek, tanaman terganggu
pertumbuhannya.

4 : serangan berat, tanaman mulai mati.

9

W

Rumus untuk menghitung populasi 7. harzianum sebagai berikut :

Berat basah tanah
N=M x

Berat kering tanah
Keterangan :
M axu

: jumlah spora yang diamati pada haemositometer
- faktor pengenceran

a

u

N : jumlah konidium 7. harzianum untuk tiap berat basah g tanah (Anonim,
1992 dalam Djatmiko, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Trichiderma harzianum , P. fluorescens dan zeolit terhadap Komponen

Penyakit, Pertumbuhan, dan Produksi

Trichoderma harzianum berpengaruh sangat nyata dan P. fluorescens tidak nyata

terhadap variabel yang diamati, sedangkan zeolit hanya berbeda nyata terhadap populasi S.
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rorifsii. Pengaruh 7. harzianum, P. fuvrescens, dan zeolit tethadap komponen penyakit,
pertumbuhan dan produksi kedelai disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata komponen antagonis, penyakit, perfumbuhan, dan produksi pada
tanaman kedelai vang diperlakukan dengan antagonis dan zeolit

pd P ey | PSe [ PTH | IBA Ic BRP | BKP | JPK

To | 7440a | 448a | 1390 | 0,76c | 0,71b | 084b | 075¢ | 0.91b

_TU_ | 28I8b | 367b | S42a | 268h | 1,07a | 284a | 1L75b | 3.53a

T2 | 2067b | 3510 | 565a | 337a | 1,0la | 321a | 192ab ] 4,102

T3 1567b | 3020 | S85a | 403a | 1,19a | 3,58a | 2,16 | 4,50a

Po 4067a | 38la 4,47 a 2,60 a 1,02 a 2,55a 1,61 a 3,14a

Pl 432a | 359a | 450a | 285a | 1,04a | 2722 169a | 344a

P2 3144a | 361la | 470a | 269a | 099a | 258a 1,63a | 322a

Z0 3433a | 376a | 460a 2,54a 1,10 a 2,57 a 1,60 a 321a

Z1 340903 | 361ab | 471a | 2,79a 1,0la | 284a 164a | 335a

Z2 36.12a | 3.78a 449 a 2.84a 0,96 a 2,71 a 1,71 a 332a

73 3655a | 3.54b | 450a | 268a | 160a | 256a | 163a | 3.17a
Keterangan :

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak bebeda nyata

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 7. harzianum berbeda sangat nyata
terhadap semua variabel yang diamati. Pengaruh T1, T2, dan T3 mempunyai kemampuan
vang baik dalam menckan penyakit layu sklerotium, populasi S. rolfsii, meningkatkan
populasi 7. harzianum, jumlah cabang, bobot basah polong, bobot kering polong, dan
jumlah polong kedelai dibadingkan dengan tanpa 70 harzianum (kontrol). Berdasarkan
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan T3 (pelat 7. harzianum 81 g/pot) cenderung
mempunyai kemampuan yang paling baik dibandingkan dengan T1 dan T2. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak pelet 7. harzianum yang diberikan akan semakin
baik dalam menekan intensitas penyakit layu sklerotium. Kondisi tersebut didukung
dengan pH tanah baik sebelum perlakuan (4,8) dan sesudah perlakuan (6,6) masih
menunjukkan sifat asam dan sifat-sifat lain yang ada dalam tanah seperti KTK, Ca dd, Na
dd, K dd rendah (Tabel 2). Menurut Metting (1993), jamur pada umumnya tumbuh baik
pada kondisi asam. Pelet 7. harzianum (61 g/pot) hasil perbanyakan dalam sekam padi
dan bekatul mempunyai kemampuan yang baik dalam menekan intensitas penyakit akar
gada baik pada tanah andosol dan latosol (Djatmiko dan Rohadi, 1997).

Perlakuan /. fluorescens terhadap komponen penyakit, pertumbuhan dan produksi

" fidak berbeda nyata. Jika dilihat rata-ratanya, maka perlakuan P2 (P. fluorescens yang
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disiramkan dalam tanah) cenderung mempunyai kemampuan lebih baik . Berdasarkan
data tersebut dan didukung dengan pengukuran pH tanah asam dan kelembapan tanah
rendah menyebabkan tidak aktifnya 2. fluorescens, Hal ini disebabkan bakteri P.
fluorescens lebih menyukai kondisi tanah basa schingga aktifitasnya sangat berkurang,
namun demikian cenderung masih mempunyai kemampuan yang baik dalam menekan
penyakit, meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelat.

Pemberian zeolit tidak berbeda nyata terhadap intensitas penyakit, populasi T.
harzianum, jumlah bintil akar, jumlah cabang, bobot basah polong, bobot kering polong,
dan jumlah polong kering, tetapi berbeda nyata terhadap populasi S. rolfsii. Pemberian
zeolit scbanyak 15 g/pot mempunyai kemampuan menekan populasi S. rolfsii paling baik
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa zeolit mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pengendalian patogen. Jika ditinjau dari pengaruh
zeolit terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai tidak berbeda nyata. Hal ini dapat
dimengerti karena kemasaman tanah berhubngan erat dengan ketersediaan unsur hara.
Pada tanah dengan pH rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan kedelai dan dalam batas-
batas tertentu juga berpengaruh terhadap proses fiksasi nitrogen. Pertumbuhan Rhizobium
dan inisiasi pembentukan bintil akar dapat terhenti, nodulasi dan pertumbuhan tanaman
terhambat. Keracunan unsur Mn dan kekurangan Ca akan menghambat pertumbuhan
rhizobium dalam tanah (Sumintawikarta, 1964 dalam Situmorang, 1993).

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi antara 7. harzianum dan zeolit
mempunyai kemampuan menekan intensitas penyakit. Interaksi yang baik dalam menekan
intensitas penyakit layu sklerotium yaitu T2Zo (8,63%), T3Zo (8,63%), TI1Z1
(9,89%)T3Z1 (13,21%), T3Z2 (13,21%). Hal ini sesuai dengan penclitian Noorhajati,
Sinaga, dan Sastiono (1993), bahwa penambahan zeolit dapat digunakan untuk
meningkatkan potensi antagonis 7. viride dan Gliocladium fimbriatum terhadap petogen
Pythium sp.  Selain itu dapat menekan serangan Pythium sp. dan dapat meningkatkan
bobot basah dan bobot kering akar kecambah tomat serta tidak menyebabkan pemadatan

medium tanah yang digunakan untuk pesemaian,
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Tabel 2. Sifat-sifat kimia tanah podsolik merah kuning
No. Variabel Nilai Kriteria
L PH(h,0)(1:1) 4.8 masam
(RCY(1:1 3.6 masam
(CaCly) 0,01 M) 3,9 masam
2. Al dd 3,0 Cmol (+) kg sedang
3. | KTK (NHy asetat 1 N| 10,7 Cmol (+) k" rendah
pH 7.0
4 | Ca dd (NH, asetat | N 3,2 Cmol (+) kg rendah
pH 7,0)
5. | Nadd (Nh; actat 1 N ph 0,48 Cmol (+) kg‘I rendah
7.0)
6. |Kdd(NH;asctat INph| 021 Cmol (+) kg’ rendah
7.0)
7. | Keienuhan Al 279 %
8. | Muatan tanah Negatif
9. | Mincral liat Kaolinit

Peranan zeolit yang diperlakukan di dalam tanah zeolit sangat bermanfaat sekali

karena zeolit mempunyai sifat sebagai penyerap, penukar ion, penyaring molekul dan

mempercepat reaksi dalam bidang pertanian terbukti dapat meningkatkan produksi.

Pengaruhnya terhadap kesuburan kimia tanah antara mengurangi kemasaman tanah,

meningkatkan Ca, K, P dan KTK (kapasitas tukar kation) serta mengurangi kandungan Al
(Suyartono dkk., 1991 dalam Situmorang dkk., 1993).
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Tabel 3. Interaksi 7. harzianum dan zeolit tethadap intensitas penyakit

Perlakuan | Intensitas penyakit (%) )
ToZo 70,46 a
ToZ1 82,96 a -
ToZ2 82,96 a
ToZ3 73,21 a
T170 49,60 b
T171 980 d
T1Z22 25,62 cd
T1723 27,61 c¢d ]
270 8,63d
T2Z1 33,54 be
A 22,70 cd
1273 17,80 cd
T3Z0 8,63d
T3Z1 13,21d
1322 13,21d
T3Z3 B - 27,61 cd -
Keterangan :

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak bebeda nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi 7. harzianum dan P. fluorescens mempunyai
kemampuan menurunkan populasi S. rolfsii. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
kedua antagonis tersecbut mempunyai kemampuan yang baik dalam menekan patogen
terbawa tanah. Perlakuan T3P2 (pelet 7. harzianum 81 g/pot dan penyiraman tanah
dengan suspensi P. fluorescens) merupakan perlakuan yang terbaik dalam menekan
populasi S.rolfsii.  Kondisi tanah podsolik merah kuning yang kaya kandungan Fe
menyebabkan 7. fluorescens menghasilkan metabolit sekunder HCN yang berfungsi untuk
menekan patogen sckaligus memacu pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan
penelitian Djatmiko dkk., (1998), bahwa P. fluorescens mempunyai kemampuan
menghasilkan metabolit sekunder HCN yang berfungsi mengimbas ketahanan tanaman
yang ditunjukkan dengan cara memperbanyak jumlah rambut akar. Jumlah rambut akar
banyak menyebabkan absorbsi nutrisi lebih besar sehingga pertumbuhan tanaman menjadi

lebih baik dan tahan terhadap serangan patogen terbawa tanah.
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Tabel 4. staksi o .
Interaksi antara 7. harzianum dan P. fluorescens terhadap variabel populasi .

rolfsii
Perlakuan Populasi Sclerotium rolfsii
ToPo 4882
ToPl a4la
ToP2 441a
T1Po 3740
TIP1 344 b
TIP2 " 383ab
T2Po ~363b
T2P1 335b
T2P2 —  356b
T3Po 3.00c
T3P1 3,16 b
T3P2 292¢ ]
Keterangan :

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak bebeda nyata

Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi antara 1. harzianum, P. fluorescens dan

zeolit berbeda nyata terhadap intensitas penyakit. Perlakuan yang mempunyai kemampuan

baik dalam menekan intensitas penyakit yaitu T1P2Z1, T3P2Z1, T3P2Z2, dan T2P2Z3,

T1P1Z1, TIP1Z2, T3P1Z3. Hal ini men
mempengaruhi dan dapat berperanan sebagai pengendali

unjukkan bahwa interaksi antara 7. harzianum, £,

fluorescens dan zeolit saling

meningkatnya intenitas penyakit.

B. Interaksi Antara T. harzianum, P. fluorescens, dan Zeolit

terhadap Intensitas Penyakit
Pengaruh interaksi antara 7. harzianum, P. fluorescens, dan Zeolit terhadap

intensitas penyakit disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh interaksi 7. harzianum, P. fluorescens dan zeolit terhadap intensitas

penyakit
T 20 Z1 72 73
P=Po
To 89,43 a 79,73 a 8943 a 74,72 a
T1 22,810 21,57b 55,02 ab 3251a
™ 405¢ 46,26 ab 17,80 be 3154a
T3 17,80 be 17,80 be 405¢ 46,262
P=P1
To 8943 a 89.43a 79,73 a 70,03 a
Tl 51,27 a 4,05¢ 405c 32,51 ab
V) 31,54a 31,54b 17,80 be 17,80 be
T3 405 ¢ 17,80 be 31,54b . 405c¢
P=P2
To 32,51b 79,73 a 79,73 a 7488 a
Tl 74,72 a 4,05¢ 17,80 be 17,80 be
V) 17,80 be 22.81b 32,51b 4,05¢
T3 405¢c 4,05¢ 405¢ 32,51b
Keterangan :

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak bebeda nyata

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di muka, terbatas pada penelitian ini maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kedua antagonis yaitu 7. harzianum dan P. fluorescens yang dikombinasikan dengan

zeolit mempunyai kemampuan yang berbeda dalam mengendalikan penyakit layu

sklerotium.

2. Pelet 7. harzianum yang diinteraksikan dengan zeolit mempunyai kemampuan yang
lebih baik dibandingkan dengan P. fluorescens yang diinteraksikan dengan zeolit.
3. Pelet 7. harzianum yang diberikan ke dalam tanah baik dengan dosis 41g/pot, 61

g/pot,dan 81 g/pot mempunyai kemampuan menekan penyakit layu sklerotium

dibandingkan dengan kontrol (tanpa 7. harzianum).

dalam menekan penyakit lay

kedelai.

Pelet 7. harzianum dengan dosis 81 g/pot (T3) merupakan perlakuan yang paling baik
u sklerotium, meningkatkan pertumbuhan dan produksi‘
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kan kombinasi yang terbaik dalam menurunkan populasi S. rolfsii.

Zeolit see : ¢ i
U secara umum dapat digunakan dalam meningkatkan potensi antagonis T.
harzianum dan menurunkan populasi S. rolfsii.

6.

Pemberian Zeolit ke tanah scbanyak 15 g/pot pada tanah podsolik merah kuning
mempunyai kemampuan yang paling baik dalam menurunkan populasi S. rolfsii.

Saran yang dapat diajukan adalah scbagai berikut :
Perlu dilakukan penelitian yang sama pada waktu dan tempat yang berbeda.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas 7. harzianum dan P. fluorescens
dengan penambahan dosis zeolit yang lebih banyak sehingga diperkirakan peranan P.
fluorescens akan lebih tampak jelas.
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan jenis-jenis tanah yang

berbeda sehingga dapat diketahui penggunaan zeolit lebih fektif dan efisien.
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